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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Dari pembahasan pada Bab – bab sebelumnya dan  analisis yang dilakukan,  

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dalam percakapan VoIP terlihat bahwa parameter keandalan jaringan pada 

sisi penerima menuju pengirim (nilai jitter, packet loss  dan delay) tidak 

memiliki perbedaan yang cukup signifikan dari sisi pengirim menuju 

penerima atau dari A ke B dan sebaliknya. 

2. Percakapan VoIP dipengaruhi tempat dan waktu untuk masalah keandalan, 

sehingga pada kondisi daerah perkantoran , memiliki tingkat keandalan 

jaringan yang lebih rendah. 

3. Pada kondisi ke tiga yaitu daerah perkantoran pada jam sibuk, memiliki nilai 

keandalan jaringan terendah, jika dibandingkan pada kondisi dan jam yang 

lain. 

4.  Titik puncak waktu delay dan jitter  yang didapat dalam percakapan tidak 

terlalu berpengaruh dalam komunikasi VoIP, jika dalam rata – rata nilai kedua 

parameter tersebut masih masuk kedalam standart toleransi ( jitter ≤ 30 ms, 

delay ≤400 ms). 
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5. Apabila diurutkan menurut tempat dan waktu penelitian, Komunikasi VoIP 

dengan Operator telekomunikasi XL Axiata memiliki keandalan yang baik 

pada daerah Perumahan pada waktu lengang, daerah Perumahan pada waktu 

sibuk, daerah Perkantoran pada waktu jam lengang dan yang terakhir daerah 

perkantoran pada waktu sibuk. 

6. Percakapan VoIP dengan operator telekomunikasi XL Axiata, memiliki 

keandalan yang lebih rendah pada sisi daerah Perkantoran, baik itu pada 

daerah sibuk maupun lengang. 

7. Traffik pada daerah perkantoran dikategorikan termasuk traffik yang tidak 

mengenal waktu, karena tetap tinggi meskipun pada jam lengang di daerah 

perkantoran, sedangkan pada jam lengang di perumahan, meskipun pengguna 

lebih banyak karena sudah kembali kerumah tetap sedikit,  biasanya pengguna 

tidak menggunakan jaringan telekomunikasi sepertti dikantor. 

8. Nilai keseluruhan dari semua kondisi percakapan penelitian ditinjau pada sisi 

delay dan jitter. 

Tabel 5.1 tabel nilai delay Paket pada seluruh kondisi percakapan 

Kondisi Percakapan A menuju B B menuju A 

Perumahan, jam sibuk 19,96 ms 19,75 

Perumahan , jam lengang 19,54 ms 19,69 ms 

Perkantoran , jam sibuk 57,89 ms 52,66 ms 

Perkantoran, jam lengang  56,79 ms 55,45 ms 
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Tabel 5.2 nilai jitter pada seluruh kondisi percakapan 

Kondisi Percakapan A menuju B B menuju A 

Perumahan, jam sibuk 22,81 ms 19,40 ms 

Perumahan , jam lengang 20,38 ms 20,70 ms 

Perkantoran , jam sibuk 50,52 ms 40,32 ms 

Perkantoran, jam lengang  38,73 ms 37,94 ms 

 

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan terhadap penelitian yang dilakukan, 

terdapat beberapa saran yang perlu disampaikan, antara lain : 

1. Pada penelitian proses keandalan jaringan VoIP  diharapkan dapat menjadi 

acuan kepada masyarakat untuk memilih provider yang terbaik bagi 

dirinya. 

2. Sebaiknya pada sisi server menambah bandwith  pada jaringan untuk jam 

sibuk didaerah perkantoran atau daerah sibuk, guna mengatasi kekurangan 

keandalan jaringan pada daerah tersebut. 

3. Sebaiknya, Keandalan Pada Jaringan Perkantoran  mengikuti 

Perkembangan pada daerah perumahan, karena operator yang memiliki 

keandalan pada waktu tertentu  kurang mampu bersaing dengan operator 

telekomunikasi lain. 
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4. Pada sisi operator Telekomunikasi Xl diharapkan dapat meningkatkan 

performa jaringannya, khususnya pada daerah Perkantoran di daerah 

Karawaci Tangerang. 
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